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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Sumatera Barat merupakan 

dinas yang mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan daerah 

bidang komunikasi dan informatika, persandian dan statistika. Dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Diskominfo Sumatera Barat terbagi atas 

tiga bidang, yaitu Pengelolaan Komunikasi dan Informasi Publik, Pengelolaan 

Infrastruktur TIK/Penyelenggaraan E-Government, serta Layanan Komunikasi dan 

Informatika. Bidang Pengelolaan Infrastruktur TIK / Penyelenggaraan E-

Government atau disebut dengan bidang II memiliki tugas pokok dan fungsi 

menyiapkan layanan sistem informasi pemerintah daerah yang dibutuhkan untuk 

menunjang kinerja ASN dilingkup pemerintah Provinsi Sumatera Barat. 

 Dalam prakteknya ASN sering disibukan dengan administrasi dan salah 

satunya adalah laporan Surat Pertanggung Jawaban (SPJ). Laporan SPJ ini dibuat 

oleh PPTK selaku pemegang anggaran kegiatan disetiap tahunnya. Kondisi saat ini 

PPTK sering kewalahan dan kerepotan dalam membuat laporan spj karena 

semuanya masih dilakukan secara manual yang mengakibatkan kinerja ASN dalam 

hal ini PPTK jadi tidak optimal. Untuk membuat laporan rekap spj yang sudah 

direalisasikan PPTK harus mengumpulkan arsip-arsip sebelumnya sehingga itu bisa 

memakan waktu yang lama. Dan pimpinan selaku KPA atau PA tidak bisa melihat 

realisasi anggaran kegiatan secara realtime. 

 Berdasarkan kekurangan dan permasalahan yang timbul diatas, Diskominfo 

Sumbar pada awal tahun 2017 memiliki ide atau gagasan untuk membuat dan 
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membangun sebuah aplikasi SPJ Online yang mampu memudahkan kinerja PPTK 

dan memudahkan pimpinan dalam melihat realisasi anggaran kegiatan secara 

realtime. Aplikasi SPJ Online ini selain dapat membantu kinerja PPTK dalam 

membuat laporan Surat Pertanggung Jawaban (SPJ) dari semua kegiatan yang 

dilaksanakan oleh PPTK, serta bisa membantu PPTK dalam melihat dan mengawasi 

penggunaan anggaran dan realisasi dari setiap kegiataan yang menjadi tugas dari 

PPTK. Dengan menggunakan aplikasi SPJ Online PPTK lebih cepat dan mudah 

dalam membuat rekap laporan SPJ kapan dan dimanapun itu diperlukan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan permasalahan yang dibahas 

dalam laporan ini adalah bagaimana merancang dan membangun aplikasi Surat 

Pertanggung Jawaban (SPJ) Online. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari rumusan masalah diatas adalah sebagai berikut: 

1) Aplikasi SPJ Online dikembangkan agar bisa digunakan oleh semua OPD 

dilingkup pemerintah Provinsi Sumatera Barat. 

2) Aplikasi SPJ Online tidak hanya diakses oleh PPTK tapi juga seluruh ASN 

dilingkup pemerintah Provinsi Sumatera Barat. 

3) Aplikasi SPJ Online dapat menyimpan semua data spj dari setiap kegiatan 

PPTK dan juga bisa mencetak laporan rekap spj tersebut. 

4) Aplikasi SPJ Online dibangun menggunakan framework CodeIgniter dan 

database MySQL.   
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BAB II 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

A. Perancangan Aplikasi SPJ Online 

Pada bagian perancangan dijelaskan tentang gambaran umum aplikasi SPJ 

Online, analisis sistem yang sedang berjalan dan yang diusulkan pada proses bisnis 

aplikasi SPJ Online, rancangan kebutuhan fungsional, Use Case Diagram, dan 

Entity Relation Diagram aplikasi SPJ Online. 

1. Gambaran Umum Aplikasi SPJ Online 

Aplikasi SPJ Online merupakan aplikasi pembuatan laporan spj yang 

dilakukan secara online untuk memudahkan kinerja PPTK dalam membuat 

laporan pertanggung jawaban kegiatan.  

Adapun manfaat dari aplikasi SPJ Online ini adalah: 

1. Proses pembuatan SPT dan SPPD untuk perjalanan dinas lebih cepat dan 

mudah. 

2. Pembuatan rincian biaya dan laporan-laporan pendukung perjalanan 

dinas lebih cepat dan mudah. 

3. Meminimalisir terjadinya perjalanan dinas yang dempet atau bentrok. 

4. Pembuatan spj belanja kegiatan lebih cepat dan mudah. 

5. Mencetak laporan aliran kas dan laporan rekap perjalan dinas. 

6. Menghemat waktu dan kertas. 

7. Mudah dalam melakukan recovery data, dengan mem-back up data ke 

dalam media penyimpanan. 
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2. Analisis Proses Bisnis Aplikasi SPJ Online 

Analisis Proses Bisnis merupakan kegiatan menganalisis atau memahami 

proses-proses atau event list yang sedang berjalan saat ini di instansi yang 

bersangkutan. 

a. Analisis Proses Bisnis Yang Sedang Berjalan 

Proses bisnis pembuatan spj yang sedang berjalan masih dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi Word dan Excel. Adapun proses 

pembuatan spj yang sedang berjalan adalah sebagai berikut: 

1) PPTK dalam membuat SPT dan SPPD masih menggunakan word dan 

tidak adanya template khusus, sehingga tidak ada keseragaman dan 

formatnya cendrung berbeda dengan yang sebelumnya. 

2) Sering ditemukan SPT bentrok dan dempet dengan SPT yang lainnya, 

baik pegawai yang ditugaskan atau kendaraan dinas yang digunakan. 

3) Dalam membuat laporan rincian biaya perjalan dinas PPTK sering 

mengalami kesalahan, sehingga harus mengulang dan tidak 

menghemat waktu. 

4) Laporan perjalanan dinas dibuat waktu kembali dari perjalan  dinas. 

5) Dalam membuat kwitansi spj sering salah dan tidak sama dengan 

rincian biaya. 

6) Untuk membuat rekap perjalan dinas dan rekap belanja kegiatan 

lainnya harus melihat dan mencari arsip satu per satu, sehingga 

memakan waktu dan tidak efektif. 
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b. Proses Bisnis yang Diusulkan 

Berikut analisis proses bisnis yang akan diusulkan pada aplikasi SPJ 

Online berbasis web sebagai berikut: 

1) Proses Bisnis Login Aplikasi SPJ Online 

Aplikasi SPJ Online memberikan hak akses untuk seluruh ASN yang 

meliputi Admin, PPTK, KPA, Pimpinan dan Operator. Hak akses dari 

masing-masing user sudah disetting terlebih dahulu oleh admin. 

Proses login aplikasi spj online user harus memilih tahun anggaran 

terlebih dahulu. 

2) Proses bisnis hak akses Admin 

Pada proses ini admin diberikan hak akses untuk menambahkan data 

user atau pengguna dan menginputkan data pegawai. Admin juga 

diberikan akses untuk menginputkan data kendaran dinas, dan juga 

mensetting pejabat-pejabat yang akan menandatangi SPT dan SPPD. 

Selain itu admin ditugaskan untuk menginputkan KPA dan PPTK 

dimasing-masing kegiatan DPA. 

3) Proses bisnis hak akses Operator atau Pembantu PPTK 

Operator diberikan hak akses untuk membuat data perjalaan dinas, 

serta membuat kwitansi spj belanja kegiatan yang lainnya. Operator 

juga diberi akses untuk mencetak laporan. 

4) Proses bisnis hak akses PPTK 

PPTK diberikan hak akses untuk menginputkan DPA yang meliputi 

program, kegiatan, rincian kegiatan dan anggaran kas. Selain itu 

PPTK juga diberikan hak akses untuk membuat perjalanan dinas dan 
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membuat kwitanasi spj serta mencetak laporan aliran kas dan rekap 

perjalanan dinas. 

5) Proses bisnis hak akses KPA 

KPA bisa melihat dan DPA dari masing-masing kegiatan yang 

menjadi tanggung jawabnya, dan KPA juga bisa mencetak laporan. 

6) Proses bisnis hak akses Pimpinan 

Pada proses ini pimpinan hanya diberikan akses untuk menandatangai 

SPT dan mencetak laporan. 

3. Kebutuhan Fungsional Sistem yang Diusulkan 

Kebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi proses – proses 

yang dilakukan oleh sistem. Adapun kebutuhan fungsional yang diperlukan 

untuk sistem yang usulan adalah sebagai berikut: 

1) Login dan register  

User terdari dari admin, operator, pptk, kpa, dan pimpinan. Admin 

mengelola akun user lainnya. Register user hanya dapat dilakukan oleh 

admin. 

2) Mengelola User 

Admin dapat menambahkan, mengubah, serta meghapus data pengguna. 

Admin juga bisa memblokir dan menonaktifkan akun pengguna. 

3) Mengelola Data Pegawai 

Admin dapat melihat, menambahkan, mengubah, mencari dan 

menonaktifkan data pegawai dari masing-masing instansi. 

 

 



8 

 

4) Mengelola Data Master 

Admin dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus data kendaraan 

dinas dimasing-masing instansi. Admin juga bertugas untuk mensetting data 

pejabat dimasing-masing instansinya.  

5) Mengelola Data DPA 

Admin, PPTK dan KPA dapat mengelola data DPA yang meliputi data 

program, kegiatan, rincian kegiatan dan anggaran kas dimasing-masing 

intansi. 

6) Membuat Data SPJ 

PPTK dan Operator dapat menambahkan, mengubah dan menghapus 

data perjalanan dinas maupun data spj kwitansi yang lainnya. Serta mencetak 

SPT, SPPD dan laporan-laporan terkait perjalanan dinas.  

7) Menandatangi SPT 

Pimpinan dapat menandatangi SPT yang masuk secara digital. 

8) Mecetak Laporan 

PPTK, KPA dan Pimpinan dapat mencetak laporan aliran kas dan rekap 

perjalan dinas berdasarkan masing-masing kegiatan. 

4. Usecase Diagram 

Use Case Diagram merupakan gambaran skenario hubungan antara 

pengguna dengan sistem, atau menggambarkan hubungan antara aktor dan 

kegiatan yang dapat dilakukan terhadap aplikasi. Dalam Use Case Diagram 

terdapat istilah seperti aktor, use case dan use case relationship. 
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a. Definisi Aktor 

Fungsi aktor untuk menjelaskan seseorang atau suatu perangkat 

atau system lainnya yang berinteraksi dengan system. Berikut adalah 

aktor-aktor yang berperan dalam menjalankan aplikasi yang dibangun: 

Tabel 1. Deskripsi Aktor Use Case 

No Aktor Deskripsi 

1. Admin Admin memiliki hak akses untuk 

menginputkan data user, data pegawai, data 

kendaraan dinas, dan konfigurasi pejabat 

dimasing-masing instansi. 

2. Operator Operator memiliki hak akses untuk 

membuat perjalanan dinas, kwitansi spj dan 

mencetak laporan. 

3 PPTK PPTK memiliki hak akses untuk mengelola 

data dpa, membuat perjalanan dinas, 

kwitansi spj, serta mencetak laporan. 

4 KPA PPTK memiliki hak akses untuk mengelola 

data dpa dan mencetak laporan. 

5 Pimpinan Pimpinan memiliki hak akses untuk 

menandatangi SPT dan mencetak laporan. 

Pada tabel di atas menjelaskan bahwa Use Case Diagram pada aplikasi 

SPJ Online terdapat lima aktor yang berperan yaitu admin dimasing-

masing instansi, operator selaku pembantu PPTK, kemudian PPTK, 

KPA dan Pimpinan. 
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Admin

Login

Menu Utama

Manajemen Users

Data Master

Setting

Kendaraan Dinas

Data Pegawai

DPA

Program

Kegiatan

Anggaran Kas

Data Laporan SPJ

Tandatangan SPT

Perjadin dan Spj

Operator

PPTK

KPA

Pimpinan

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

b. Definisi Use Case 

Adapun proses yang terjadi pada setiap Use Case di aplikasi dapat 

dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Proses yang terjadi pada Use Case Diagram 

No Nama Use Case  Deskripsi 

1. Login Pengguna harus login dan memilih tahun 

anggaran terlebih dahulu untuk masuk ke 

dalam aplikasi. 

2. Menu Utama Halaman depan dari aplikasi spj online. 

3. Manajemen Users Menu untuk menambahkan user yang 

hanya bisa diakses oleh admin. 

4. Data Master Data master terdiri dari dua sub menu yaitu 

setting dan kendaraan dinas yang hanya 

bisa diakses oleh admin. 
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5. Data Pegawai Menu untuk menambahkan pegawai sesuai 

dengan masing-masing instansi yang 

hanya bisa diakses oleh admin. 

6. DPA Terdiri dari tiga sub menu yaitu program, 

kegiatan, dan anggaran kas. Dimana yang 

bisa mengakses menu ini adalah admin, 

pptk dan kpa saja. 

7. Perjalanan Dinas 

dan SPJ 

Menu untuk membuat perjalan dinas dan 

kwitansi spj yang bisa diakses oleh pptk 

dan operator. 

8. Document Menu untuk tanda tangan surat tugas 

secara elektronik yang diperuntukan untuk 

pimpinan. 

9. Data Laporan SPJ Menu untuk mencetak data laporan spj 

yang terdiri dari aliran kas dan rekap 

perjalanan dinas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



12 

 

5. Perancangan Database (Entity Relation Diagram) 

Rancangan Entity Relasionship Diagram Aplikasi Sidragon dapat dilihat 

pada gambar dibawah: 

ms_jabatan

ms_pegawai

ms_data_sppd

ms_rincian_biaya

ms_data_kwitansi

ms_data_spt

ms_dpa_kegiatan

ms_opd

xi_sa_group

xi_sa_users

id_jabatan *PK

nm_jabatan

id_pegawai *PK

id_opd **

id_jabatan **

nama_lengkap

nip

pangkat

eselon

id_sppd *PK

id_spt **

id_pegawai **

no_sppd

id_rincian *PK

id_sppd **

type_cost

tot_hari

total_biaya

id_kwitansi *PK

id_opd **

kegiatan

kd_rek

nominal

id_spt *PK

id_opd **

tgl_spt

kategori

no_spt

dasar

id_kegiatan *PK

kode_kegiatan

nama_kegiatan

id_opd *PK

nm_opd

id_group *PK

nm_group

id_usersPK

username

password

id_pegawai

id_group

maksud

pembiayaan

id_opd **

 

Gambar 2. Entity Relation Diagram Aplikasi SPJ Online 

B. Pembangunan Aplikasi SPJ Online 

Pada tahap ini dilakukan pengkodean untuk membangun aplikasi SPJ Online. 

Pembangunan aplikasi ini menggunakan Framework CodeIgniter 3.1 (bahasa 

pemograman PHP 5.6) dan database MySql. Aplikasi SPJ Online berbasis 

webbase.  
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Berikut tampilan halaman Aplikasi SPJ Online yang telah dibangun: 

1) Login  

Login dapat dilakukan oleh user, sebelum login user harus memasukan 

username dan password serta memilih tahun anggaran. User Interface pada 

halaman login dapat dilihat pada gambar 3.  

 

Gambar 3. Login 

2) Halaman Utama 

Berikut tampilan halaman utama aplikasi SPJ Online 

 

Gambar 4. Halaman Utama 
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3) Halaman Master Data Kendaraan  

Halaman data kendaraan akan menampilkan seluruh data kendaraan dinas yang 

telah diinputkan oleh admin. Data kendaraan dinas dapat ditambah, diubah, 

dihapus, dan dicari. User Interface pada halaman data master kendaraan dinas dapat 

dilihat pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Halaman Master Data Kendaraan Dinas 

4) Halaman Data Pegawai 

Pada halaman ini admin dapat menambahkan data pegawai. User Interface 

pada halaman pegawai dapat dilihat pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Halaman Data Pegawai 
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5) Halaman Data DPA 

Pada halaman ini, admin, pptk dan kpa dapat melihat, menambah dan merubah 

data DPA. User Interface pada halaman data DPA dapat dilihat pada gambar 7. 

 

Gambar 7. Halaman Data DPA 

6) Halaman Data Perjalan Dinas 

Halaman perjalanan dinas menampilkan seluruh data perjalanan dinas baik 

dalam maupun luar daerah. User Interface pada halaman data perjalan dinas dapat 

dilihat pada gambar 8. 

 

Gambar 8. Halaman Data Perjalanan Dinas 
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7) Halaman Input Pelaksana Perjalanan Dinas 

Halaman ini untuk menambahkan data pelaksana yang akan melaksanakan 

perjalan dinas. User Interface pada halaman input data pelaksana perjalanan dinas 

dapat dilihat pada gambar 9. 

 

Gambar 9. Halaman Data Pelaksana Perjalanan Dinas 

8) Halaman Data Rincian Biaya 

Halaman ini digunakan untuk membuat rincian biaya dari perjalanan dinas. 

User Interface pada halaman data rincian biaya dapat dilihat pada gambar 10.  

 

Gambar 10. Halaman Data Rincian Biaya 
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9) Halaman Input Laporan Perjalan Dinas 

Halaman ini untuk membuat laporan perjalaan dinas yang bisa dibuat oleh 

pegawai yang ditugaskan. User Interface pada halaman input laporan perjalanan 

dinas dapat dilihat pada gambar 11. 

 

Gambar 11. Halaman Input Laporan Perjalanan Dinas 

10)  Halaman Dokumen Surat Tugas 

Halaman ini menampilkan data surat tugas yang akan dan sudah 

ditandatangani oleh pimpinan. User Interface pada halaman document surat tugas 

dapat dilihat pada gambar 12. 

 

Gambar 12. Halaman Dokument Surat Tugas 
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11)  Halaman Review Surat Tugas 

Halaman ini untuk mereview surat tugas yang dikirim ke pimpinan, dan 

pimpinan bisa melihat serta melakukan tanda tangan secara elektronik. User 

Interface pada halaman review surat tugas dapat dilihat pada gambar 13. 

 

Gambar 13. Halaman Review Surat Tugas 

12) Halaman Data Kwitansi 

Halaman ini menampilkan seluruh data kwitansi yang sudah dibuat. User 

Interface pada halaman data kwitansi dapat dilihat pada gambar 14. 

 

Gambar 14. Halaman Data Kwitansi 
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13) Halaman Laporan Data SPJ 

Laporan spj terdiri dari laporan aliran kas dan rekap perdin. Laporan dicetak 

dengan format excel. User Interface pada halaman laporan spj dapat dilihat pada 

gambar 15 dan gambar 16. 

 

Gambar 15. Halaman Cetak Laporan Aliran Kas 

 

Gambar 16. Halaman Cetak Laporan Rekap Perjalanan Dinas 

 


